	To: itb75@itb.ac.id

From: "Rhiza S. Sadjad" <rhiza@unhas.ac.id>

Cc: SMARP74@yahoogroups.com, unhas-ml@yahoogroups.com

Subject: [Itb75] Adopsi


Salam dari Makassar !

........................daripada "stress", mendingan sesekali

ngobrolin kucing. Nah, di rumah kami, di antara beberapa

kucing yang suka numpang makan dan tidur, ada dua

"permanent residents". Keduanya kucing cewek, satu

namanya Kitty dan yang satunya diberi nama Putih.

Putih dikaruniai kesuburan, sehingga sering hamil

dan melahirkan, sedangkan Kitty sebaliknya, jarang

hamil, apalagi melahirkan. Satu-satunya keturunan

Kitty bernama Kashimiro mati muda setahun lalu.

FYI, di kalangan kucing tidak ada Undang-Undang

Perkawinan, apalagi Undang-Undang Anti-Pornografi

dan Pornoaksi, sehingga kucing-kucing bebas-bebas aja

ber-polygami dan ber-polyandri. Karena itu berlaku sistem

matrilineal atau matriarchat (sorry, nggak tahu cara

nulisnya yang bener), artinya keturunan dilihat dari

garis ibu, lha wong setiap anak kucing 'kan tidak

pernah jelas siapa bapaknya.

Ketika meninggal akhir tahun lalu, Putih meninggalkan

dua ekor anak yang sudah dewasa, satu jantan dan

satu betina, dan seekor cucu jantan. Yang jantan

diberi nama Hiput, karena bulunya belang hitam-putih.

Sedangkan yang betina namanya Ukatel, cerewetnya

minta ampun, sebagaimana umumnya kucing betina.

Ketika Ukatel baru melahirkan anaknya, seekor

kucing jantan cakep yang diberi nama Octopussy

(pas waktu itu ditayangkan di TV film-film James Bond),

Putih pun meninggal. Sejak kehadiran Octopussy (dipanggil

Pussy) dan meninggalnya Putih, Hiput meninggalkan

statusnya sebagai "permanent resident" di rumah

kami, ........... sepertinya mendapat "job" di tempat

lain. Memang, sejauh pengamatan, jarang ada kucing

jantan yang jadi "permanent resident" sampai mati.

Belom sempat Pussy betul-betul disapih, Ukatel pun

hamil lagi. Kasihan Pussy karena seperti kehilangan

"figur", neneknya meninggal, pamannya pergi entah

ke mana, sementara ibunya sudah hamil lagi. Maka

Pussy pun sering bermain bersama Kitty, nenek tua

yang kesepian. Pekan lalu Ukatel melahirkan lagi,

kali ini empat anak kucing sekaligus! Subhanallah!

Kelihatan sekali betapa "stress"-nya Ukatel mengurus

4 anak yang baru lahir, ditambah dengan Pussy yang

juga masih butuh perhatian ............

Hari Selasa pagi, ketika saya sedang sarapan, Kitty

melolong seperti mau melahirkan. Dus karton yang

biasa jadi RS Bersalin kucing masih dipake' oleh

Ukatel mengurus keempat anaknya. Oleh karena

itu, saya siapkan dus karton yang lain untuk Kitty.

Ketika saya akan pergi ke kantor, saya masih lihat

sepintas Ukatel berusaha memindahkan satu ekor

anaknya ke dus karton tempatnya Kitty. Dalam hati

saya, ini si Ukatel, masa' mau minta tempat baru.........

biar mi nanti siang saya pindahkan Kitty kalo' sudah

melahirkan, baku tukar tempat dengan Ukatel.........

.....................siang harinya, sepulang dari kantor,

subhanallah! Saya kaget sekali, ternyata keempat

ekor anak Ukatel sedang menyusui ke Kitty! Kitty

sendiri ternyata tidak jadi melahirkan (atau mungkin

sudah "miskram" sebelumnya). Si Pussy mengamati

adik-adiknya menyusu ke Kitty dengan pandangan

ingin ikutan. Rupanya pagi itu telah terjadi "deal"

antara Ukatel dan Kitty, dengan disaksikan oleh

Pussy (mungkin dia yang bikin proposalnya........)

bahwa kali ini Ukatel menyerahkan keempat anaknya

untuk disusui oleh Kitty. Dua hari ini, Kitty benar-benar

setia menyusui keempat anak Ukatel, hampir tidak

pernah beranjak kecuali pada waktu makan........

Saya geleng-geleng kepala, karena pengalaman

panjang dengan perilaku kucing menunjukkan bahwa

kucing sangat egois, apalagi kalo' urusan anak. Sangat

protektif terhadap anak sendiri, dan sangat antipati

dengan anak kucing lain............ Biasanya begitu.

Tapi, yah, ........ kadang-kadang sesuatu yang rrruarr

biasa pun bisa saja terjadi.............

Allah Maha Suci dengan segala tanda-tanda ke-Maha-

Besar-an-Nya.........!

Wassalam, Rhiza

rhiza@unhas.ac.id

http://www.unhas.ac.id/~rhiza/
	From: "Bambang Tata Samiadji" <btatas@rad.net.id>

To: <itb75@itb.ac.id>

Subject: Re: [Itb75] Adopsi


Halo Rhiza, nasib saya sama. Soal kucing.

Awalnya pada tahun 1986 saya menempati rumah baru. Datanglah kucing betina.

Ia saya kasih makan. Itulah awal cerita dan kucing itulah menjadi nenek

moyang 14 kucing yang ada sekarang (semua ada di luar, tidak masuk rumah).

Saya sudah tidak tahu silsilahnya. Maklum mereka kawin silang. Anak bisa

menghamili ibunya, bapaknya menghamili sepupunya. Dulu aku sempat kasih nama

dengan nama-nama bintang film atau penyanyi, tapi lama-lama males kasih nama

soalnya banyak yang mati sakit, kelindes mobil, dan hilang entah ke mana.

Sekian lama aku pelihara kucing, lama-lama aku tahu bagaimana sifat-sifat

kucing. Hasil penelitian saya tentang kucing adalah sebagai berikut :

1. Kalau digosok-gosok lehernya, atau sekitar telinga, maka kucing akan

jinak dan keenakan. Lama-lama ia akan tertidur.

2. Kalau digosok-gosok pangkal ekornya, ia akan marah.

3. Kucing jantan, kalau digosok kelaminnya, khusus testisnya, ia akan

terangsang.

4. Kucing akan tetap kuat (hidup) tidak makan sekitar 1 minggu.

5. Kucing yang mau mati karena usia, ia akan meninggalkan rumah dan

mengasingkan diri. Oleh karena itu kita tak akan pernah menemui bangkai

kucing yang mati tua.

6. Kucing yang mati muda misalnya karena sakit, ketika sakit ia meninggalkan

rumah, tetapi menjelang ajal ia kembali ke rumah.

7. Bila kucing punya anak, misalnya 3 ekor, biasanya satu atau 2 ekor

kondisinya tidak sehat. Pada kucing liar, anak-anaknya yang tidak sehat itu

akan ditinggal dan dibiarkan hingga mati. Ia hanya memelihara anaknya yang

sehat saja.

8. Kucing jantan, bila sudah dewasa, ia akan kencing di beberapa tempat. Ia

akan mengulangi di tempat yang sama. Rupanya tempat-tempat kencing itu

merupakan daerah kekuasaan. Kucing jantan biasanya menguasai suatu area

tertentu. Kekuasaan itu akan diambil oleh yang lebih kuat setelah

berkali-kali berkelahi. Bagi kucing yang kalah, ia tidak meninggalkan area,

tetapi tidak lagi aktif sebagai penguasa.

9. Kucing yang cantik menurut ukuran kita, berbeda menurut ukuran kucing

jantan. Menurut kita, kucing yang cantik itu kepalanya besar dan bulat,

bulunya cerah (putih, kuning), perutnya pendek, dan gemuk. Bila sedang

birahi, kucing-kucing yang kita anggap cantik itu kurang diminati kucing

jantan. Jumlah anaknya juga sedikit. Sebaliknya kucing yang kepalanya kecil,

punya moncong, perutnya panjang, badannya kurus, warnanya butek (kumuh),

justru kalau sedang birahi, peminatnya sekitar 5-7 kucing jantan. Kucing

macam ini anaknya banyak dan sering hamil. Dan anaknya banyak yang mati.

Semakin sering kucing punya anak, semakin sering anaknya mati.

10. Jangan memelihara kucing jantan. Bila dewasa, ia sering kencing di

mana-mana sehingga rumah bau pesing dan sulit ditemukan titik lokasi ia

kencing. Lagi pula kucing jantan, kalau sudah dewasa sering ngeluyur,

mencari betina.

11. Kucing jangan terlalu sering dikasih makan ikan asin, atau pindang yang

asin (ikan cuwek). Bulunya akan cepat rontok dan sakit kulit.

12. Kucing yang berbulu 3 warna (kuning, putih, dan hitam), bahasa Jawanya

Kucing Telon, selalu betina.

13. Kucing yang ada di pasar ikan atau daging, atau yang selalu dapat sisa

daging dan ikan dari warung makan, badannya kurus-kurus; sebaliknya yang

dipelihara dengan makanan dicampur nasi, badannya sehat dan gemuk. Berarti

kucing itu butuh karbo hidrat juga.

14. Entah sebulan sekali, atau 2 minggu sekali, kucing sengaja mencuci

perutnya. Caranya dengan memakan rumput. Tak lama, sekitar 30 menit, kucing

itu muntah bersama rumput dan cairan berwarna putih. Setelah muntah, kucing

itu ceria lagi dan makan dengan lahap apa saja yang kita berikan.

Itulah sederetan penelitian saya tentang kucing selama kurang lebih 25 tahun

(waktu mahasiswa pun saya juga pelihara kucing). Tapi yang menarik banyak

pelajaran dari sifat-sifat kucing. Ada yang positif dan perlu dicontoh

manusia, tetapi ada sifat-sifat jelek yang justru dicontoh manusia.

Sayangnya sifat positif terlalu sedikit yaitu bila kucing be'ol (berak),

maka ia akan berusaha menutupi kotorannya hingga tertutup sempurna dan tidak

bau. Sifat kucing ini dipejari oleh Departemen Teknik Penyehatan (sekarang

Teknik Lingkungan) ITB dengan apa yang disebut dengan  Teknik Pembuangan

Sampah System  Sanitary Landfill. Konyolnya sifat-sifat yang jelek dicontoh

manusia. Sifat jelek pada kucing adalah walaupun kucing itu kita sayangi,

kita kasih makan merek Whiskas atau Friskies yang mahal, tetap saja bila

kita lengah, maka dia akan mencuri lauk yang ada di meja. Kurang ajar tenan!

Sifat manusia khan gitu, walau sudah digaji tinggi dengan berbagai fasilitas

yang wah, bila tidak ada pengawasan, korupsi juga. Untungnya tidak ada sifat

manusia yang jelek ditiru kucing. Pada dunia manusia ada

pengawas/pemeriksa/auditor yang bisa disogok. Lha kucing khan nggak bisa

nyogok manusia. Kucing memang spesialis mencuri saja.

Thanks. CU. BTS.

